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Abstract. This study aims to develop an inclusive empowerment model for athletes with disabilities that integrates 

aspects of social inclusion in an effort to achieve peak performance. The study employs a qualitative approach 

based on a constructivist paradigm and a stage-based conceptual model development design. Analysis was 

conducted using thematic analysis and conceptual synthesis to identify, group, and integrate key concepts into a 

comprehensive model. The results of the study indicate that the inclusive empowerment model consists of six main 

stages: E-Empower (education and empowerment), E-Train (training and performance development), E-Include 

(social inclusion), E-Mind (psychological strengthening), E -Career (career development), and E-Eval 

(evaluation and monitoring), which systematically lead to the achievement of peak performance. This model 

emphasizes that the optimal performance of athletes with disabilities is determined not only by physical aspects 

but also by social support, mental readiness, and career sustainability. This study contributes to integrating the 

concepts of empowerment and social inclusion into sports performance development. This model can serve as a 

reference for designing more inclusive, adaptive, and sustainable athlete development programs for athletes with 

disabilities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pemberdayaan inklusif bagi atlet disabilitas yang 

terintegrasi dengan aspek inklusi sosial dalam upaya mencapai peak performance. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis dan desain pengembangan model konseptual berbasis 

tahapan. Analisis dilakukan menggunakan thematic analysis dan conceptual synthesis untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, serta mengintegrasikan konsep-konsep utama menjadi sebuah model yang komprehensif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan inklusif terdiri dari enam tahapan utama, yaitu E-Empower 

(edukasi dan pemberdayaan), E-Train (pelatihan dan pengembangan performa), E-Include (inklusi sosial), E-Mind 

(penguatan psikologis), E-Career (pengembangan karier), dan E-Eval (evaluasi dan monitoring), yang secara 

sistematis mengarah pada pencapaian peak performance. Model ini menegaskan bahwa performa optimal atlet 

disabilitas tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik, tetapi juga oleh dukungan sosial, kesiapan mental, serta 

keberlanjutan karier. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan konsep pemberdayaan dan 

inklusi sosial dalam pengembangan performa olahraga. Model ini dapat menjadi acuan dalam merancang program 

pembinaan atlet disabilitas yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Atlet Disabilitas; Inklusi Sosial; Model Konseptual; Pemberdayaan Inklusif; Pengembangan 

Performa 

1. LATAR BELAKANG 

Olahraga merupakan salah satu instrumen penting dalam pembangunan manusia yang 

tidak hanya berkontribusi terhadap kesehatan fisik, tetapi juga berperan dalam pembentukan 

karakter, integrasi sosial, serta pencapaian prestasi individu (Oldörp et al., 2025). 

Perkembangan olahraga inklusif telah mengalami transformasi signifikan, khususnya bagi atlet 

disabilitas yang semakin mendapatkan pengakuan dalam sistem olahraga modern. Olahraga 

disabilitas sejak Paralimpiade tidak lagi dipandang semata sebagai sarana rehabilitasi, tetapi 

telah berevolusi menjadi arena kompetitif yang menuntut performa tinggi dan profesionalisme 
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(Misener & Darcy, 2014). Transformasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari 

pendekatan medis menuju pendekatan sosial dan performatif dalam memahami olahraga 

disabilitas (Sakalidis et al., 2023). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa atlet disabilitas masih menghadapi tantangan 

struktural, sosial, dan psikologis dalam mencapai performa optimal. Hambatan tersebut 

mencakup keterbatasan akses terhadap fasilitas, minimnya dukungan kebijakan, stigma sosial, 

serta kurangnya kesempatan kompetisi yang setara dengan atlet non-disabilitas (McLoughlin 

et al., 2017). Tingkat partisipasi olahraga pada individu dengan disabilitas masih relatif rendah 

dibandingkan populasi umum, yang menunjukkan adanya kesenjangan dalam sistem olahraga 

yang inklusif (Judge et al., 2025; Misener & Darcy, 2014). Kondisi ini menegaskan bahwa 

upaya peningkatan performa atlet disabilitas tidak dapat dilepaskan dari konteks pemberdayaan 

dan inklusi sosial yang lebih luas. 

Konsep inklusi sosial dalam olahraga menekankan pentingnya keterlibatan penuh 

individu dengan disabilitas dalam berbagai aktivitas olahraga tanpa diskriminasi. Inklusi tidak 

hanya berarti akses fisik, tetapi juga mencakup penerimaan sosial, kesetaraan kesempatan, dan 

pengakuan terhadap kemampuan individu (Kiuppis, 2018). Olahraga inklusif mampu menjadi 

media yang efektif untuk membangun rasa percaya diri, meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, serta memperkuat identitas sosial atlet disabilitas (Puce et al., 2023). Olahraga 

inklusif juga berkontribusi dalam mengurangi stigma dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi individu dengan disabilitas. 

Olahraga disabilitas memiliki potensi besar sebagai sarana pemberdayaan individu. 

Konsep pemberdayaan dalam konteks ini merujuk pada proses peningkatan kapasitas individu 

untuk mengontrol kehidupannya, meningkatkan kepercayaan diri, serta mencapai tujuan 

personal dan profesional (Alhumaid et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam 

olahraga dapat meningkatkan rasa kompetensi, dan keterhubungan sosial, yang merupakan 

elemen penting dalam teori self-determination (Deci & Ryan, 2000). Pemberdayaan bagi atlet 

disabilitas tidak hanya berdampak pada peningkatan performa, tetapi juga pada kualitas hidup 

secara keseluruhan (Puce et al., 2023). 

Hubungan antara pemberdayaan, inklusi sosial, dan pencapaian peak performance pada 

atlet disabilitas masih belum banyak dikaji secara integratif. Sebagian besar penelitian 

cenderung memfokuskan pada aspek performa fisik atau psikologis secara terpisah, tanpa 

mempertimbangkan faktor sosial dan struktural yang memengaruhi perkembangan atlet secara 

holistik. Pendekatan multidimensional sangat diperlukan untuk memahami kompleksitas 

pengembangan atlet disabilitas dalam konteks olahraga modern. 
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Konsep adaptive synergy sebagai pendekatan baru dalam ilmu olahraga yang 

mengintegrasikan aspek inklusi dan performa. Konsep ini menekankan interaksi dinamis antara 

atlet, lingkungan, teknologi, dan sistem pelatihan dalam menghasilkan performa optimal (Shao 

et al., 2025). Pendekatan ini menunjukkan bahwa inklusi tidak hanya menjadi tujuan sosial, 

tetapi juga dapat menjadi katalisator inovasi dalam peningkatan performa atlet. Lingkungan 

yang inklusif justru mampu menciptakan kondisi optimal bagi atlet disabilitas untuk mencapai 

peak performance. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran penting dalam 

mendukung partisipasi dan performa atlet disabilitas. Dukungan dari pelatih, keluarga, dan 

komunitas olahraga terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan motivasi dan 

keberlanjutan partisipasi atlet (Mira et al., 2023). Lingkungan yang inklusif dan suportif 

memungkinkan atlet untuk mengembangkan potensi secara maksimal, sekaligus mengurangi 

hambatan psikologis yang sering dihadapi oleh individu dengan disabilitas. 

Pentingnya inklusi dalam olahraga telah ditegaskan melalui berbagai instrumen 

internasional, seperti United Nations Convention on the Rights of Persons with Disabilities 

(CRPD) yang menekankan hak individu dengan disabilitas untuk berpartisipasi secara setara 

dalam aktivitas olahraga (United Nations, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa inklusi dalam 

olahraga bukan hanya isu sosial, tetapi juga merupakan bagian dari agenda pembangunan 

berkelanjutan yang lebih luas. Olahraga dipandang sebagai alat strategis untuk mencapai tujuan 

inklusi sosial, kesetaraan, dan pemberdayaan masyarakat rentan. 

Meskipun terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan inklusi dalam olahraga, 

implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya model konseptual yang mampu mengintegrasikan aspek pemberdayaan, 

inklusi sosial, dan performa dalam satu kerangka yang komprehensif. Sebagian besar model 

yang ada masih bersifat parsial dan belum mampu menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel-variabel tersebut secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model 

baru yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut. 

Pengembangan model pemberdayaan inklusif bagi atlet disabilitas menjadi sangat 

penting dalam konteks ini. Model ini diharapkan mampu memberikan kerangka kerja yang 

sistematis untuk memahami bagaimana faktor-faktor sosial, psikologis, dan struktural 

berinteraksi dalam memengaruhi performa atlet. Selain itu, model ini juga dapat menjadi dasar 

bagi perumusan kebijakan dan strategi pelatihan yang lebih efektif dan inklusif.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis yang 

berfokus pada pengembangan model pemberdayaan inklusif bagi atlet disabilitas dalam 

mencapai peak performance. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

membangun pemahaman konseptual yang mendalam mengenai bagaimana proses 

pemberdayaan, inklusi sosial, serta faktor psikologis dan lingkungan berinteraksi dalam 

membentuk performa optimal atlet disabilitas, bukan sekadar menguji hubungan kuantitatif 

antarvariabel (Creswell, 2013). Dalam paradigma konstruktivis, realitas dipahami sebagai hasil 

konstruksi sosial yang dibentuk melalui pengalaman, interaksi, dan konteks lingkungan, 

sehingga pengembangan model dilakukan melalui interpretasi terhadap berbagai perspektif 

teoretis dan empiris yang relevan. 

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan conceptual model development berbasis 

tahapan (stage-based modeling), yang memungkinkan penyusunan model secara sistematis dan 

terstruktur. Proses pengembangan model dilakukan melalui beberapa tahap utama, yaitu 

identifikasi konsep, pengelompokan dimensi, integrasi hubungan antarvariabel, serta 

visualisasi model dalam bentuk diagram konseptual. Tahap identifikasi konsep dilakukan 

melalui kajian literatur mendalam terhadap berbagai teori utama, seperti empowerment theory, 

social inclusion theory, dan self-determination theory, yang secara luas digunakan dalam studi 

olahraga disabilitas dan pengembangan performa (Deci & Ryan, 2000; Misener & Darcy, 

2014). Konsep-konsep tersebut dikelompokkan ke dalam dimensi utama yang mencerminkan 

tahapan dalam model, yaitu edukasi pemberdayaan, pelatihan performa, inklusi sosial, 

penguatan psikologis, pengembangan karier, serta evaluasi dan monitoring.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah model pemberdayaan inklusif bagi atlet 

disabilitas yang bersifat integratif dan berbasis tahapan (stage-based model). Model ini 

menunjukkan bahwa pencapaian peak performance tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses berkelanjutan yang melibatkan dimensi edukatif, teknis, sosial, psikologis, dan 

struktural. Model terdiri dari enam tahapan utama, yaitu (1) E-Empower (edukasi dan 

pemberdayaan) (2) E-Train (pelatihan dan pengembangan performa) (3) E-Include (inklusi 

sosial dan lingkungan) (4) E-Mind (penguatan psikologis) (5) E-Career (pengembangan 

karier), dan (6) E-Eval (evaluasi dan monitoring) yang secara simultan mengarah pada output 

akhir berupa peak performance. 
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Gambar 1. Model pemberdayaan inklusif atlet disabilitas 

Pada tahap E-Empower sebagai model yang menekankan pentingnya edukasi sebagai 

fondasi awal dalam membangun kesadaran, pemahaman, serta kepercayaan diri atlet 

disabilitas. Program pada tahap ini berfungsi untuk mengurangi stigma dan meningkatkan 

literasi olahraga inklusif, baik bagi atlet, pelatih, maupun lingkungan sosial. Output utama dari 

tahap ini adalah terbentuknya self-awareness dan kepercayaan diri dasar yang menjadi 

prasyarat penting dalam pengembangan performa. 

Tahap E-Train berfokus pada pengembangan kapasitas fisik dan teknis atlet melalui 

pelatihan adaptif yang disesuaikan dengan jenis disabilitas dan cabang olahraga. Pemanfaatan 

teknologi adaptif dan sistem monitoring performa menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

efektivitas latihan. Hasil dari tahap ini adalah peningkatan keterampilan, kebugaran, dan 

kesiapan kompetisi atlet. 

Tahap yang ketiga yaitu E-Include menekankan pada pentingnya lingkungan sosial yang 

inklusif dalam mendukung performa atlet. Program seperti latihan inklusif, komunitas 

olahraga, dan kampanye anti-stigma berperan dalam menciptakan penerimaan sosial dan rasa 

memiliki. Output dari tahap ini adalah meningkatnya dukungan sosial dan integrasi atlet dalam 

lingkungan olahraga. 

Tahap E-Mind berfokus pada penguatan aspek psikologis atlet, seperti motivasi, 

ketahanan mental, dan regulasi emosi. Program yang dilakukan meliputi pelatihan mental 
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toughness, goal setting, dan manajemen stres. Tahap ini menghasilkan kesiapan mental yang 

optimal sebagai faktor kunci dalam menghadapi tekanan kompetisi. 

Tahap E-Career menyoroti pentingnya keberlanjutan karier atlet melalui dukungan 

finansial, personal branding, serta perencanaan karier jangka panjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa performa atlet tidak hanya dipengaruhi oleh faktor latihan, tetapi juga oleh stabilitas 

ekonomi dan masa depan karier. Output dari tahap ini adalah kemandirian dan keberlanjutan 

karier atlet. 

Tahap terakhir yaitu E-Eval merupakan proses evaluasi dan monitoring yang berfungsi 

untuk memastikan efektivitas seluruh tahapan model. Evaluasi dilakukan melalui penilaian 

performa, asesmen psikologis, serta umpan balik dari pelatih dan tim. Hasil dari tahap ini 

adalah perbaikan berkelanjutan berbasis data. 

Secara keseluruhan, integrasi keenam tahapan tersebut menghasilkan output utama 

berupa peak performance, yang ditandai dengan performa optimal, prestasi kompetitif, 

kesejahteraan psikologis, serta integrasi sosial yang kuat. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian peak performance pada atlet 

disabilitas tidak hanya ditentukan oleh faktor fisik dan teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh dimensi sosial dan psikologis. Hal ini sejalan dengan pendekatan multidimensional dalam 

pengembangan atlet yang menekankan interaksi antara individu, lingkungan, dan sistem 

pendukung (Dehghansai et al., 2017). Model yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memperkuat argumen bahwa pemberdayaan inklusif merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan performa atlet disabilitas. 

Tahap E-Empower dalam model ini mencerminkan pentingnya pemberdayaan sebagai 

proses awal dalam meningkatkan kapasitas individu. Dalam perspektif self-determination 

theory, peningkatan kompetensi individu akan mendorong motivasi intrinsik yang 

berkelanjutan (Barbosa Cano & Gomez-Baya, 2025; Deci & Ryan, 2000). Oleh karena itu, 

edukasi dan peningkatan kepercayaan diri menjadi fondasi penting dalam pengembangan 

performa atlet. Selanjutnya, tahap E-Train menunjukkan bahwa pelatihan yang adaptif dan 

berbasis kebutuhan individu memiliki peran signifikan dalam meningkatkan performa atlet 

disabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan atlet 

parasport membutuhkan pendekatan yang spesifik dan kontekstual sesuai dengan jenis 

disabilitas (Kuok et al., 2022; Maher et al., 2023). Pelatihan tidak dapat disamakan dengan atlet 

non-disabilitas, melainkan harus disesuaikan secara individual. 
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Tahap E-Include memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan bagaimana 

lingkungan sosial memengaruhi performa atlet. Inklusi sosial tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan psikologis, tetapi juga meningkatkan motivasi dan partisipasi atlet dalam 

olahraga (Kiuppis, 2018). Lingkungan yang suportif memungkinkan atlet untuk 

mengembangkan potensi secara maksimal tanpa hambatan sosial. Tahap E-Mind menegaskan 

bahwa faktor psikologis memiliki peran krusial dalam pencapaian performa optimal. 

Ketahanan mental dan kemampuan mengelola tekanan kompetisi menjadi pembeda utama 

antara atlet biasa dan atlet berprestasi (Barbosa Cano & Gomez-Baya, 2025; Hammond, 2022; 

Rahmawati et al., 2020). Integrasi program psikologis dalam model menjadi sangat relevan.  

Tahap E-Career memperluas perspektif pengembangan atlet dengan memasukkan aspek 

keberlanjutan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian karier menjadi salah satu 

hambatan utama bagi atlet disabilitas (Barbosa Cano & Gomez-Baya, 2025; Hammond, 2022). 

Dengan adanya dukungan karier, atlet dapat lebih fokus dalam mencapai performa optimal. 

Tahap E-Eval menunjukkan pentingnya evaluasi berbasis data dalam memastikan efektivitas 

program. Evaluasi yang sistematis memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan pengambilan 

keputusan yang lebih akurat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah model pemberdayaan inklusif bagi atlet 

disabilitas yang bersifat integratif, bertahap, dan multidimensional dalam upaya mencapai peak 

performance. Model yang dihasilkan menunjukkan bahwa pencapaian performa optimal tidak 

hanya ditentukan oleh aspek fisik dan teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

edukatif, sosial, psikologis, serta keberlanjutan karier atlet. Melalui enam tahapan utama yaitu 

E-Empower, E-Train, E-Include, E-Mind, E-Career, dan E-Eval, model ini menegaskan bahwa 

pengembangan atlet disabilitas harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Model ini memberikan kontribusi penting dengan mengintegrasikan pendekatan 

pemberdayaan dan inklusi sosial ke dalam kerangka pengembangan performa olahraga. Hal ini 

memperluas perspektif tradisional yang selama ini cenderung berfokus pada aspek fisik semata, 

menjadi pendekatan yang lebih holistik dan human-centered. Model ini juga menekankan 

pentingnya lingkungan yang inklusif dan suportif sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

motivasi, kepercayaan diri, serta partisipasi atlet disabilitas. 

Penelitian ini masih bersifat konseptual sehingga memerlukan pengujian empiris pada 

penelitian selanjutnya. Penelitian mendatang disarankan untuk menguji model ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta memperluas konteks penelitian 
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pada berbagai cabang olahraga dan wilayah yang berbeda. Tujuan akhirnya model ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut menjadi kerangka yang tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi juga 

terbukti efektif secara empiris. 
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